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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penyimpangan 
prinsip kerja sama dan penyimpangan maksim kesopanan dalam tiga buku 
kartun karya Benny Rachmadi. Metode penelitian yang digunakan ialah 
metode deskriptif dengan bentuk penelitian kualitatif. Berdasarkan analisis 
data menunjukkan bahwa ada 55 penyimpangan pada maksim kerja sama dan 
maksim kesopanan dalam tiga buku kartun karya Benny Rachmadi. 
Penyimpangan prinsip kerja sama berjumlah 24 data terdiri dari 4 
penyimpangan maksim kuantitas, 4 penyimpangan maksim kualitas,  7 
penyimpangan maksim relevan, dan 9 penyimpangan maksim pelaksanaan. 
Penyimpangan maksim kesopanan berjumlah 31 data, terdiri dari 4 
penyimpangan maksim kebijaksanaan, 4 penyimpangan  maksim kemurahan, 
8 penyimpangan maksim penerimaan, 2 penyimpangan maksim kerendahan 
hati, 10 penyimpangan maksim kecocokan, dan 3 penyimpangan maksim 
kesimpatian dalam tiga buku kartun karya Benny Rachmadi. 
 
Kata kunci: buku kartun, penyimpangan pragmatis, pragmatik 
Abstract. The puspose of this research is to describing the cooperative 
principle deviation and politeness maxim deviation in three cartoon books 
work by Benny Rachmadi. The research methode used is descriptive method 
with the qualitative research form. The data analysis result shows that there 
are 55 deviation in cooperative maxim deviation and politeness maxim in 
three cartoon books work by Benny Rachmadi. Cooperative principle 
deviation has 24 data  consist of 4 quantity maxim deviation, 4 quality maxim 
deviation, 7 relevant maxim deviation, and 9 execution maxim deviation. 
Politeness maxim deviation has 31 data, consist of 4 wise maxim deviation, 4 
generous maxim deviation, 8 acceptance maxim deviation, 2 humble maxim 
deviation, 10 suitable maxim deviation, and 3 sympatic maxim deviation in 
three cartoon books work by Benny Rachmadi. 
Keywords: cartoon books, pragmatic deviation, pragmatic 
ahasa digunakan oleh masyarakat dengan berbagai cara untuk tujuan tertentu 
dalam fungsinya sebagai sarana komunikasi. Masyarakat mengkreasikan 
bahasa dengan bermain-main dari tataran terendah (bunyi) sampai dengan tataran 
tertinggi (wacana) yang secara cermat dimanfaatkan oleh para masyarakat untuk 
efek tertentu dalam menyampaikan berbagai ketidakterdugaan yang secara serta 
merta diharapkan dapat ditangkap sekaligus dinikmati oleh penikmatnya. 




dengan pengetahuan budaya yang sama antara penutur dan pendengar atau penulis 
dan pembaca. 
Humor adalah rangsangan yang bersifat dapat memancing senyum dan 
tawa pendengar atau orang yang melihat. Dananjaya (dalam Darmansyah, 2012: 
68) adalah Sesuatu yang bersifat dapat menimbulkan atau menyebabkan 
pendengarannya merasa tergelitik perasaan lucunya, sehingga terdorong untuk 
tertawa. Humor merupakan satu di antara bentuk permainan. Sebagai homo ludens 
manusia sangat gemar bermain. Bagi orang dewasa bermain adalah rekreasi, tetapi 
bagi anak-anak adalah sebagian dari proses belajar. Humor dapat disajikan dalam 
berbagai bentuk, seperti dongeng, teka-teki, puisi rakyat, nyanyian rakyat, 
julukan, karikatur, kartun, bahkan nama makanan yang lucu. 
 Satu di antara humor yang berkembang di Indonesia saat ini adalah kartun. 
Kartun mulai berkembang di Indonesia pada tahun 1970-an ke atas. Pada tahun 
tersebut dapat dikatakan sebagai tahun tumbuhnya “tradisi” kartun lelucon. Kalau 
kartun-kartun yang disebutkan di atas tadi lebih mengerucut pada pengertian 
kartun opini (editorial cartoon atau political cartoon) maka kartun yang tumbuh 
mekar pada tahun 1970-an adalah kartun lelucon bertema sosial, situasi sehari-
hari atau bahkan yang penting kartun lucu dan menghibur. 
 Kartun adalah adalah karya visual yang bersifat jenaka dengan tokoh-
tokoh yang bersifat fiktif. Menurut Suprana (2013: 24) mengemukakan bahwa 
kartun adalah sebuah karya visual yang (berusaha) menjenakakan sesuatu 
peristiwa atau suasana dalam kandungan mekanisme berkisah secara eksplisit. 
Sependapat dengan Suprana, Noerhadi (dalam Wijana, 2004: 7) di dalam 
artikelnya yang berjudul Kartun dan Karikatur sebagai Wahana Kritik Sosial 
mendefinisikan kartun sebagai suatu bentuk tanggapan lucu dalam citra visual 
(1989: 189) 
 Kartun banyak mengandung permainan bahasa. Kelucuan-kelucuan 
permainanan bahasa dalam wacana kartun biasanya ada yang bersifat universal 
dan ada yang bersifat khas. Bersifat universal berarti letak kelucuan yang terdapat 
dalam wacana kartun dapat ditemukan dalam wacana kartun lainnya, sedangkan 
khas berarti hanya dapat ditemukan dalam satu media wacana kartun. Selain itu, 
wacana kartun juga dimanfaatkan sebagai sarana verbal dalam melancarkan kritik. 
Kritikan yang terdapat dalam wacana kartun disampaikan secara jenaka tidak 
begitu dirasakan melecehkan atau dipermalukan. 
 Kartun dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu kartun verbal dan kartun 
nonverbal. Kartun verbal adalah kartun yang memanfaatkan unsur-unsur verbal 
seperti kata, frasa, kalimat, wacana selain memanfaatkan gambar-gambar lucu 
sebagai pemancing senyum dan tawa para pembacanya. Sedangkan kartun 
nonverbal adalah kartun yang semata-mata memanfaatkan gambar-
gambar/visualisasi jenaka untuk menjalankan tugas itu. 
 Peneliti memilih buku kartun sebagai objek kajian penelitian karena 
banyak mengandung nilai moral yang dikemas dalam humor dan dikembangkan 
berdasarkan kritik sosial pada zaman sekarang. Selain itu, humor sebagai ‘senjata’ 
dalam usaha untuk menarik minat baca, sebenarnya juga bertujuan  dan berfungsi 
untuk mengajak pembaca memetik hikmah atau pelajaran, sehingga sangat unik 
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untuk dikaji lebih mendalam dan tentunya akan sangat bermanfaat bagi dunia 
pendidikan. 
 Peneliti memilih kartun karya Benny Rachmadi sebagai objek penelitian. 
Benny Rachmadi merupakan seorang lulusan jurusan Desain Grafis di Fakultas 
Seni Rupa Institut Kesenian Jakarta (IKJ) tahun 1993. Benny Rachmadi tercatat 
sudah menghasilkan banyak karya. Selain itu, Benny Rachmadi pernah 
mendapatkan penghargaan dari Ikatan Penerbit Indonesia (IPI) sebagai ilustrator 
buku anak-anak terbaik pada 1995 dan pernah berhasil memenangkan kategori 
seni adegan atau komik (sequential art) pada International Competition Student 
Artist di Savannah, Amerika Serikat. Selain itu, Benny Rachmadi pernah menjadi 
kartunis tetap di mingguan dan harian Kontan sejak tahun 1998 hingga sekarang. 
Tahun 2003-2010 membuat komik strip serial “Kartun Benny & Mice” pada 
harian Kompas Minggu. 
 Peneliti memilih kajian pragmatik yang dispesifikkan pada teori 
penyimpangan pragmatik untuk mengkaji wacana humor. Di dalam humor tulis 
seperti wacana kartun banyak terdapat penyimpangan dan pertentangan yang 
terjadi karena dilanggarnya norma-norma pragmatik serta informasi yang 
disampaikan secara tidak langsung sehingga penangkapan pesan memerlukan 
pemahaman pragmatik. Hal ini berkaitan dengan pendapat Wijana (2004: 6) 
penyimpangan pragmatik adalah ketidaksejajaran dan pertentangan yang terjadi 
karena dilanggarnya norma-norma pragmatik bahasa baik secara tekstual maupun 
interpersonal. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah penyimpangan pragmatis 
dalam tiga buku kartun karya Benny Rachmadi. Penyimpangan pragmatik adalah 
ketidaksejajaran dan pertentangan yang terjadi karena dilanggarnya norma-norma 
pragmatik bahasa baik secara tekstual maupun interpersonal (Wijana, 2004: 6). 
Penyimpangan pragmatik dibagi menjadi dua penyimpangan maksim kerja sama dan 
penyimpangan maksim kesopanan. 
Penyimpangan maksim kerja sama adalah penyimpangan yang disebabkan 
penutur dan lawan tutur tidak berbicara seinformatif mungkin dan tidak 
mengatakan sesuatu dengan bukti-bukti yang memadai. Penyimpangan maksim 
kerja sama terbentuk dikarenakan penutur dan lawan tutur tidak atau secara penuh 
mengontrol prinsip kerja sama (Wijana, 2004: 78). Penyimpangan maksim kerja 
sama dibagi menjadi empat yaitu penyimpampangan maksim kuantitas, 
penyimpangan maksim kualitas, penyimpangan maksim relevan, dan 
penyimpangan maksim pelaksanaan. 
Penyimpangan maksim kuantitas adalah sebuah pelanggaran yang terjadi 
di dalam berkomunikasi dikarenakan seorang penutur tidak memberikan 
kontribusi yang memadai atau tidak memberikan informasi yang cukup, sehingga 
kelancaran komunikasi terganggu. Menurut Astuti (2006: 58) maksim kuantitas 
menghendaki setiap peserta percakapan memberikan kontribusinya yang 
secukupnya atau sebanyak mungkin yang dibutuhkan oleh lawan bicaranya.  
Penyimpangan maksim kualitas adalah sebuah pelanggaran yang terjadi di 
dalam berkomunikasi karena seorang penutur tidak memberikan informasi yang 
didasari dengan bukti-bukti yang jelas. Selain itu, informasi yang logis atau tidak 
logis menjadi aspek penting dalam komunikasi. Apabila informasi disampaikan 
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dengan tidak logis, akibatnya komunikasi akan terganggu. Wijana (2004: 81—82) 
di dalam berbicara secara kooperatif, masing-masing peserta percakapan harus 
berusaha sedemikian rupa agar mengatakan sesutau yang sebenarnya peserta 
tindak tutur hendaknya mengatakan sesuatu berdasarkan bukti-bukti yang 
memadai. 
Pelanggaran relevansi adalah pelanggaran yang terjadi karena seorang 
penutur dan lawan tutur tidak relevan dalam mengemukakan maksud dan ide-
idenya, sehingga terjadi kesalahpahaman. Menurut Rahardi (2007: 56) agar 
terjalin kerja sama yang baik antara penutur dan mitra tutur, masing-masing 
hendaknya dapat memberikan kontribusi yang relevan tentang sesuatu yang 
sedang dipertuturkan itu. 
Penyimpangan maksim pelaksanaan adalah pelanggaran yang terjadi 
karena penutur memberikan informasi yang kabur, taksa, berlebih-lebihan, dan 
tidak runtut, sehingga lawan tutur sulit untuk memahaminya. Menurut Astuti 
(2006: 65) maksim cara mengharuskan setiap peserta percakapan berbicara secara 
langsung tidak kabur, tidak taksa, dan tidak berlebih-lebihan, serta runtut. 
Sedangkan menurut Rahardi (2007: 57) maksim pelaksananaan ini mengharuskan 
peserta pertuturan bertutur secara langsung, jelas, dan tidak kabur. 
Penyimpangan maksim kesopanan adalah penyimpangan yang disebabkan 
penutur dan lawan tutur tidak berbicara secara kooperatif sehingga tidak 
mematuhi maksim kesopanan. Menurut Leech (dalam Wijana, 2004: 96) ada 
beberapa maksim yang harus dipatuhi agar ucapannya tidak menyinggung lawan 
bicaranya atau mengesankan bahwa dia orang yang tinggi hati, tidak tahu 
kesopanan dan sebagainya. Adapun maksim-maksim itu adalah maksim 
kebijaksanaan, maksim penerimaan, maksim kemurahan, maksim kerendahan 
hati, maksim kecocokan, dan maksim kesimpatiaan. 
Penyimpangan maksim kebijaksanaan adalah sebuah pelanggaran yang 
terjadi di karenakan penutur mengajukan tuturan yang bertendensi merugikan 
orang lain. Menurut Astuti (2006: 68) maksim kearifan atau kebijaksanaan adalah 
maksim yang berisi anjuran yang menyangkut pembebanan biaya kepada pihak 
lain yang seringan-ringannya dengan keuntungan sebesar-besarnya.  
Penyimpangan  maksim kemurahan adalah pelanggaran yang dilakukan 
oleh peserta tutur yang berusaha memaksimalkan keuntungan dan meminimal 
kerugian diri pribadi. Wijana (2004: 97—98) bila maksim kebijaksanaan berpusat 
pada diri sendiri. Maksim ini menggariskan setiap peserta percakapan untuk 
memaksimalkan kerugian dan meminimalkan keuntungan diri sendiri.  
Penyimpangan  maksim penerimaan adalah sebuah pelanggaran yang 
terjadi dikarenakan peserta tutur memaksimalkan ketidakhormatan. Menurut 
Rahardi (2006: 62) di dalam penghargaan dijelaskan bahwa orang akan dapat 
dianggap santun apabila dalam bertutur selalu berusaha memberikan penghargaan 
kepada pihak lain. Dengan maksim ini, diharapkan agar peserta pertuturan tidak 
saling mengejek, saling mencaci, atau saling merendahkan pihak yang lain. 
Penyimpangan  maksim kerendahan hati adalah pelanggaran yang terjadi 
karena penutur selalu mengaggung-agugkan kemampuan yang dimilikinya. 
Menurut Wijana (2004: 101—102) untuk menjaga atau mempertahankan 
hubungan baik dengan lawan tutur, setiap penutur selayaknya pandai 
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menempatkan dirinya, baik dalam perilaku maupun tutur katanya. Seseorang yang 
tahu sopan santun biasanya tidak mengagungkan kemampuan yang dimilikinya. 
Mengagung-agungkan atau menonjolkan kemampuan, prestasi, atau harta milik, 
dsb.  
Penyimpangan maksim kecocokan adalah pelanggaran yang disebabkan 
peserta tutur tidak dapat membina kecocokan atau kemufakatan yang 
dikemukakan sehingga terjadi ketidakcocokan. Menurut Wijana (2004: 104) tidak 
hanya kebijaksanaan, ketinggian hati, ketidakhormatan, dsb. Menyebabkan 
ketidakharmonisan hubungan antara peserta percakapan, ketidakcocokan yang 
dikemukakan secara tidak bijak mungkin pula mengakibatkan hal yang serupa.  
Penyimpangan maksim kesimpatian adalah pelanggaran yang dilakukan 
oleh penutur yang salah dalam menumbuhkan perasaan antipati dan simpati. 
Menurut Rahardi (2007: 65) di dalam maksim kesimpatian, diharapkan agar para 
peserta tutur  dapat memaksimalkan sikap empati antara pihak yang satu dan 
pihak yang lainnya.  
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Penggunaan metode deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk memberikan 
gambaran dan memaparkan hasil analisis penyimpangan pragmatik yang 
dispesifik ke dalam penyimpangan maksim kerja sama dan penyimpangan 
maksim kesopanan dalam tiga buku kartun karya Benny Rachmadi. Metode 
deskriptif adalah pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
atau mendeskripsikan keadaan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Moleong (2010: 11) metode deskriptif digunakan 
karena data yang akan dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka. Jadi, metode deskriptif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan penyimpangan pragmatik dalam tiga buku kartun karya Benny 
Rachmadi. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Bentuk penelitian kualitatif dipilih karena dalam penelitian ini data 
penyimpangan pragmatis dalam tiga buku kartun karya Benny Rachmadi akan 
dipaparkan secara rinci dengan menggunakan kata-kata dalam bentuk uraian, 
bukan dalam bentuk angka. Bentuk penelitian kualitatif ialah bentuk penelitian 
yang menelaah suatu fenomena yang dijabarkan dengan kata-kata dan bahasa, 
yakni melalui kalimat-kalimat dan uraian-uraian tanpa angka-angka. Menurut 
Moleong (2010: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Dengan 
kata lain, penelitian yang akan dilakukan ini menghasilkan data deskripsi tentang 
penyimpangan pragmatis dalam tiga buku kartun karya Benny Rachmadi. 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah tiga wacana kartun karya Benny 
Rachmadi yang berjudul “Tiga Manula: Jalan-Jalan ke Singapura, Tiga Manula: 
Jalan-Jalan ke Pantura, Tiga Manula: Jalan-Jalan ke Selatan Jawa” dan 
diterbitkan oleh KPG (Kepustakaan Populer Granmedia). 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyimpangan maksim 
kerja sama dan penyimpangan maksim kesopanan yang berupa kata, frasa, dan 
kalimat untuk mendeskripsikan humor. Semua kutipan tersebut bersumber dari 
tiga buku kartun karya Benny Rachmadi. Hal ini sesuai dengan masalah penelitian 
yaitu teori penyimpangan pragmatik yang dispesifik yakni penyimpangan maksim 
kerja sama dan penyimpangan maksim kesopanan semuanya akan dikaji dalam 
ruang lingkup serta prosedur. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik studi dokumenter. Teknik ini digunakan mengingat penelitiakan meneliti 
dokumen sebagai sumber data yaitu kumpulan kartun karya Benny Rachmadi. 
Teknik studi dokumenter ini dilakukan dengan cara membaca dan menyimak 
(menelaah) sumber data berupa dokumen. Teknik studi dokumenter sangat 
relevan dengan kajian yang akan dijadikan penelitian ini mengingat teknik ini 
juga memiliki enam alasan penting menurut Guba dan Lincoln (dalam Moleong, 
2010: 161) dan yang terpenting penggunaan dokumen sebagai teknik penelitian 
dikarenakan dokumen merupakan sumber data yang stabil, kaya, dan mendorong 
serta berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang 
selanjutnya menjadi instrumen utama dan kartu pencatat data yang berisi catatan-
catatan tertulis dari hasil membaca dan menelaah kumpulan kartun karya Benny 
Rachmadi. Adapun instrumen pelengkapnya yaitu buku, pena, penghapus pen, 
dan laptop. Catatan hasil pengamatan yang berupa data selanjutnya 
diklasifikasikan sesuai dengan masalah penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada 55 penyimpangan pada 
maksim kerja sama dan maksim kesopanan dalam tiga buku kartun karya Benny 
Rachmadi. (1) Penyimpangan prinsip kerja sama dalam tiga buku kartun karya 
Benny Rachmadi menunjukan bahwa penyimpangan prinsip kerja sama berjumlah 
24 data terdiri dari 4 penyimpangan maksim kuantitas, 4 penyimpangan maksim 
kualitas,  7 penyimpangan maksim relevan, dan 9 penyimpangan maksim 
pelaksanaan. (2) Penyimpangan maksim kesopanan dalam tiga buku kartun karya 
Benny Rachmadi menunjukan bahwa penyimpangan kesopanan berjumlah 31 
data, terdiri dari 4 penyimpangan maksim kebijaksanaan, 4 penyimpangan  
maksim kemurahan, 8 penyimpangan maksim penerimaan, 2 penyimpangan 
maksim kerendahan hati, 10 penyimpangan maksim kecocokan, dan 3 




Penyimpangan maksim kerja sama 
 Penyimpangan maksim kerja sama yang dipaparkan dalam pembahasan ini 
adalah penyimpangan maksim kuantitas, penyimpangan maksim kualitas, 
penyimpangan maksim relevan, dan penyimpangan maksim pelaksanaan. Berikut 
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akan diilustrasikan beberapa bentuk penyimpangan maksim kerja sama dalam tiga 
buku kartun karya Benny Rachmadi. 
 
1. Penyimpangan maksim kuantitas 
 
S : Wah... 
L : Bayangkan apa yang bisa kita lakukkan,  
    kalo kita seumur dengan mereka... 
W : Piye to Liem? Kalo kita seumur mereka,  
    ya... mereka belum lahir! (TMJJS: 25) 
 
Pada kutipan tersebut, merupakan PMKn yang dilakukan W. Bermula dari  
tiga manula sedang duduk di sebuah halaman, mereka melihat tiga orang wanita 
yang melintas. tuturan yang diutarakan L tersebut, menyatakan bahwa apa yang 
dapat mereka lakukan bila usia mereka masih muda seperti wanita yang melintas. 
Sedangkan tuturan W, jika mereka seusia wanita yang melintas tersebut, maka 
wanita tersebut belum lahir. Tuturan W yang menyatakan bahwa wanita tersebut 
belum lahir jelas  tidak memberikan kontribusi yang memadai dari yang 
dibutuhkan L. Kata kunci yang terdapat dalam kutipan tersebut yang 
menunjukkan bahwa W melakukan pelanggaran terhadap maksim kuantitas 
adalah  “Kalo kita seumur mereka, ya... mereka belum lahir!”. Dari kutipan 
tersebut dapat dilihat bahwa tuturan W tidak memberikan kontribusi. Jadi, 
pelanggaran yang dilakukan W termasuk ke dalam PMKn. 
 
2. Penyimpangan maksim kualitas 
 
 W : Aku kayak Pak Harto yang lagi mancing di pulau seribu  
     ya, Nip? 
S : Ikannya disuruh senyum, Wal! (TMJJP: 39) 
 
Sebuah tuturan yang baik menghendaki penutur dan lawan tutur untuk 
mengatakan hal yang sebenarnya dan menghindari mengucapkan hal-hal yang 
tidak masuk akal. Kata kunci yang terdapat dalam kutipan tersebut yang 
menunjukkan bahwa S melanggar tuturan adalah “Ikannya disuruh senyum, Wal!” 
Dari kutipan tersebut, W yang sedang berfoto membawa seekor ikan menyatakan 
bahwa dirinya terlihat seperti Pak Harto yang sedang memancing ikan. Akan 
tetapi, S yang memfoto mengatakan bahwa ikan yang dibawa W untuk disuruh 
tersenyum. Tuturan yang dilakukan oleh S sangat tidak masuk akal karena 
menyuruh ikan untuk tersenyum. Padahal ikan tidak dapat tersenyum. Jadi, 
pelanggaran yang terjadi termasuk dalam PMKl. 
 
3. Penyimpangan maksim relevan 
 
L : Hmmm... Wangi aroma terapi. 
S : Hmmm... Aroma  masakan India. 
W : Hmmm... Bau badan orang India. (TMJJS: 79) 
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Sebuah komunikasi yang baik menuntut penutur dan lawan tutur untuk 
selalu relavan dalam mengemukakan maksud dan ide-ide. Apabila maksud dan 
ide-ide menyimpang maka sebagai akibatnya maksud dan ide-ide menjadi salah 
tafsir. Pada kutipan tersebut, ketiga manula berada di sebuah tempat bernama 
“little India”. Ketiganya sedang menghendus aroma di tempat tersebut. L 
menyatakan bahwa dirinya mencium aroma terapi. S menyatakan dirinya 
mencium aroma masakan India. Sedangkan W menyatakan bahawa dirinya 
mencium bau badan orang India. Dari ketiga tuturan yang di bahas, tuturan W 
jelas tidak ada hubungannya dengan tuturan yang di bahas L dan S. Menghendus 
aroma terapi dan masakan India adalah sebuah kewajaraan. Orang-orang India 
biasanya menggunakan aroma terapi dalam beribadah dan aroma masakan 
merupakan sesuatu yang khas bagi orang India, campuran dari berbagai-bagai 
rempah menjadi masakan yang lezat dan khas. Sedangkan W menghendus bau 
badan orang India jelas tidak ada hubungannya dengan tuturan L dan S. Tuturan 
W melanggar aturan bertutur karena tidak mengemukakan maksud dan ide-ide 
yang jelas. Jadi, pelanggaran yang dilakukan W termasuk ke dalam PMR. 
 
4. Penyimpangan maksim pelaksanaan 
 
 L : Karena bisnis tablet Android gue lagi untung gede... 
W : Tablet Android itu obat sakit apa manjur ya? (TMJJS: 3) 
 
Pada kutipan tersebut, penutur L sedang mengajak kedua temannya untuk 
pergi. Penutur L menyatakan bahwa tablet androidnya sedang untung. Kata kunci 
yang terdapat dalam kutipan tersebut yang menunjukkan bahwa adanya 
pelanggaran terhadap maksim pelaksanaan adalah “Tablet Android itu obat sakit 
apa manjur ya?”. W salah mengartikan kata tablet sebagai obat. sedangkan tablet 
android yang dimaksud L adalah peralatan elektronik. Kata “tablet” menjadi 
pemicu terjadinya penyimpangan. Akibatnya informasi yang disampaikan W 
kabur dan taksa. Maksim pelaksanaan mengharuskan setiap peserta tutur untuk 
menyampaikan informasi dengan jelas dan sebenarnya. Akan tetapi, W tidak 
mematuhi maksim pelaksanaan. Jadi, pelanggaran yang dilakukan W termasuk ke 
dalam PMPl. 
 
Penyimpangan maksim kesopanan 
 Penyimpangan maksim kesopanan yang dipaparkan dalam pembahasan ini 
adalah penyimpangan maksim kebijaksanaan, penyimpangan maksim kemurahan, 
penyimpangan maksim penerimaan, penyimpangan maksim kerendahan hati, 
penyimpangan maksim kecocokan, dan penyimpangan maksim kesimpatian. 
Berikut akan diilustrasikan beberapa bentuk penyimpangan maksim kesopanan 
dalam tiga buku kartun karya Benny Rachmadi. 
 
1. Penyimpangan maksim kebijaksanaan 
 
S : Busyet dah! Ganteng amat Lu! Bantuin dong! 
W : Ngerokok-ngerokok dulu... (TMJJP: 101) 
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 Setiap penutur diwajibkan untuk mengatakan hal yang tidak merugikan 
orang lain. Akan tetapi, tuturan S pada kutipan tersebut dengan sengaja 
menyatakan “Ganteng Sekali” yang bermakna “santai sekali” kepada W. Tuturan 
S tersebut jelas bermaksud untuk menyindir W yang sedang merokok dan tidak 
membantu menggali. Tuturan yang dilakukan S melanggar maksim pertuturan 
karena merugikan W karena tidak bijak dalam mengemukakan maksud. Jadi, 
pelanggaran yang dilakukan S termasuk kedalam PMKb. 
 
2. Penyimpangan maksim kemurahan 
 
L : Lu pernah, nggak... Berpikir untuk berhenti merokok? 
  S : Pernah, sih... Tapi, untuk mikirin hal itu, gue mesti sambil  
  ngerokok. (TMJJS: 51) 
 
 Pada kutipan tersebut, L sedang menanyakan S dengan menyatakan 
apakah S pernah berpikir untuk berhenti merokok. S menjawab untuk memikirkan 
berhenti merokok ia mesti sambil merokok. Tuturan yang di ungkapkan S jelas 
untuk memaksimalkan keuntungan dirinya. Jika ia ingin memikirkan untuk 
berhenti merokok maka ia akan mendapatkan sepuntung rokok. S tidak 
semestinya menyatakan sesuatu yang dapat mengutungkan dirinya pada saat 
bertutur. Tuturan tersebut di pandang tidak sopan pada orang lain. Jadi tuturan 
yang dilakukan S jelas melanggar aturan bertutur. Tuturan S tersebut termasuk ke 
dalam PMKm. 
 
3. Penyimpangan maksim penerimaan 
 
 “Tips : Jangan lupa bawa jaket, sweter, atau pakaian penghangat lainnya. 
Perjalanan panjang siang malam di dalam mobil ber AC bisa 
menyebabkan masuk angin.” 
L : Lebih pantes lagi kalo Lu bawa senter sama kentongan,  
   Wal!! (TMJJP: 5) 
 
 Kutipan tersebut, membahas tips dalam perjalanan. Tips menganjurkan 
untuk membawa pakaian penghangat seperti jaket dan sweter. S dan L terlihat 
menggunakan pakaian penghangat seperti yang dianjurkan tips. Sedangkan W 
malah membawa sarung, sehingga L menyatakan bahwa lebih pantes lagi jika 
membawa senter dan kentongan. Maksud dari perkataan L adalah apabila W 
menggunakan sarung serta membawa senter dan kentongan, W akan terlihat 
seperti seorang yang berjaga di Poskamling. Tuturan L jelas bertendensi 
menghina atau merugikan W. L menyatakan sesuatu yang tidak mengenakan 
kepada W. Jadi, tuturan tersebut termasuk ke dalam PMPn.  
 
4. Penyimpangan maksim kerendahan hati 
 
 S : He...he...he... Payah, Lu! Kagak ngetrend!! 
 L : Semua pake Apple Iphone? 
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W : Mendingan aku... Pake Hp jadul!  
   Keliatan dari dulu udah kaya... (TMJJS: 78) 
 
 Pada kutipan tersebut, tiga manula sedang membahas mengenai Hp. Pada 
awal tuturan. S mengejek L karena Hp L tidak ngetrend. L menyatakan bahwa 
semua orang di Singapura memakai Hp Apple Iphone. Sedangkan W menyatakan 
bahwa “Mendingan aku... pake Hp Jadul! Keliatan dari dulu udah kaya”. Tuturan 
W bertendensi melakukan pelanggaran karena W berusaha mengagung-agungkan 
Hp miliknya. Tuturan W bertentangan dengan maksim kerendahan hati. Maksim 
kerendahan hati menghendaki peserta tutur untuk menghindari mengagung-
agungkan diri sendiri. Jadi, pelanggaran yang dilakukan W termasuk  ke dalam 
PMKH. 
 
5. Penyimpangan maksim kecocokan 
 
S : Ke sini Bawa duit segepok bisa abis! 
L : Jangankan segepok, sekarung juga abis! 
W : Ah, biar duit cuman selembar kalo ndak niat belanja,  
  ya ndak habis! (TMJJS: 21) 
 
Sebuah tuturan mengharuskan penutur dan mitra tutur untuk hendak saling 
menghargai satu sama lain dalam mengemukakan pendapat. Agar terhindar dari 
ketidakcocokan terhadap pendapat lawan bicaranya. Tidak seperti kutipan 
tersebut, S dan L sedang melihat-lihat banyaknya tempat perbelanjaan. S dan L 
mengatakan bahwa membawa uang sebanyak apapun ke Singapura maka akan 
habis karena berbelanja. Berbeda pendapat dengan kedua temannya, W 
memperlihatkan ketidakcocokannya pada S dan L, dengan frontal menyatakan 
bahwa uang sebanyak apapun yang dibawa jika tidak niat belanja maka uang tidak 
akan habis. Pendapat yang dikemukakan W jelas tidak sepaham dengan pendapat 
S dan L. Jadi, pelanggaran yang dilakukan W termasuk ke dalam PMKc. 
 
6. Penyimpangan maksim kesimpatian 
 
S : Gimane, sih? Gue ngerokok salah!  
  Makan permen karet salah! Bawa duren Salah! 
 W : Ya salahmu sendiri,  
   Nip...Jauh-jauh ke Singapur belinya duren... (TMJJS: 55) 
 
 Pada kutipan tersebut, S sedang kesal karena tidak diperbolehkan 
membawa durian. Akan tetapi W malah menyalahkan S dengan menyatakan 
bahwa hal tersebut salah S karena jauh-jauh pergi ke Singapura membawa durian. 
Sikap W jelas melanggar aturan dalam bertutur karena tidak merasa simpati 
kepada S. Padahal di dalam maksim kesimpatian mengharuskan setiap pesera 
tutur untuk saling menumbuhkan perasaan simpati dan menghindari perasaan 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan pada tiga buku kartun karya 
Benny Rachmadi menunjukan bahwa adanya penyimpangan prinsip kerja sama 
dan penyimpangan maksim kesopanan berjumlah 55 data. Penyimpangan prinsip 
kerja sama berjumlah 24 data terdiri dari 4 penyimpangan  maksim kuantitas, 4 
penyimpangan maksim kualitas,  7 maksim relevan, dan 9 penyimpangan maksim 
pelaksanaan. Penyimpangan  maksim kesopanan berjumlah 31 data terdiri dari 4 
penyimpangan  maksim kebijaksanaan, 4 penyimpangan maksim kemurahan, 8 
maksim penerimaan, 2 penyimpangan maksim kerendahan hati, 10 penyimpangan 
maksim kecocokan, dan 3 penyimpangan maksim kesimpatian.  
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa hal yang dapat menjadi saran, 
yaitu: 1) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti objek yang sama, namun 
dengan permasalahan yang berbeda. Penelitian ini juga dapat dijadikan 
perbandingan dan referensi untuk penelitian yang akan diteliti selanjutnya, 
khususnya penelitian yang berhubungan dengan penyimpangan pragmatis dalam 
tiga buku kartun karya Benny Rachmadi; 2) Guru hendaknya kreatif dan inovatif 
dalam mengajar, khususnya dalam pembelajaran teks anekdot. Satu di antara cara 
inovatif dan kreatif yang dapat dilakukan oleh guru dalam pembelajaran sastra 
agar siswa merasa tertarik dan tidak bosan dalam pembelajaran adalah dengan 
menggunakan gaya bahasa dalam pengajarannya; 3) Siswa diharapkan dapat 
menambah pengetahuan tentang teks anekdot melalui publikasi yang relevan. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini akan membantu siswa untuk mengetahui 
dan mengamalkan nilai moral yang terkandung dalam teks anekdot. 
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